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ABSTRACT

E-banking has become an essectial part of daily financial transactions, making trust in
the system a critical factor in its usage. However, concerns about security and the
perceived risks of using e-banking services may influence customers trust in the
platforms. This study explores the impact of e-security and risk perception on e-trust
among e-banking service users, with the moderating variable being financial literacy.
The research adopts a quantitative methodology with a descriptive approach. Data was
gathered using a non-probability sampling method through questionnaires distributed to
105 bank customers utilizing e-banking services in the Special Region of Yogyakarta.
Hypotheses were tested using Moderated Regression Analysis (MRA) and Multiple
Regression Analysis through SPSS. The findings reveal that e-trust is significantly
impacted by both e-security and risk perception. Additionally, financial literacy is shown
to moderate the connection between e-security and e-trust but not the connection between
risk perception and e-trust.
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PENDAHULUAN

Banyak sektor di Indonesia
yang terdampak signifikan  oleh
pertumbuhan  teknologi  informasi,
terutama sektor perbankan. Kemajuan

diganti oleh Undang-Undang Nomor 10
Tahun 1998 (Idris Balaka et al., 2024).
Namun, perkembangan pesat
perbankan digital juga membawa
sejumlah  tantangan  yang  harus
diantisipasi, salah satu di antaranya

teknologi telah mendorong digitalisasi
layanan perbankan dan meningkatkan
adopsi e-banking di kalangan
masyarakat. Berdasarkan data dari Bank
Indonesia, transaksi perbankan digital
pada kuartal | tahun 2024 tercatat
mencapai Rp 15.881,5 triliun dengan
pertumbuhan 16,15% year on year/yoy
(Setiawati, 2024). Meningkatnya adopsi
layanan perbankan digital memaksa
sektor  perbankan untuk  terus
meningkatkan kinerja dan layanan yang
mereka tawarkan, termasuk memperkuat
keamanan transaksi online, memberikan
pelayanan pelanggan yang optimal, serta
menghadirkan inovasi produk guna
memenuhi ketentuan yang tercantum
pada Undang-Undang Nomor 7 Tahun
1992 tentang Perbankan, yang telah
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adalah masalah keamanan data. Kasus
cybercrime atau kejahatan siber seperti
pembobolan data nasabah dan peretasan
sistem perbankan telah mengancam
kepercayaan =~ masyarakat  terhadap
layanan digital. Pada tahun 2023, Bank
Syariah Indonesia (BSI) menjadi korban
serangan ransomware Yyang dilakukan
oleh kelompok hacker Lockbit yang
mencuri 1,5 terabyte data, termasuk data
pribadi nasabah dan pegawai bank
(Cloudeka, 2023). Kejadian serupa juga
terjadi pada Bank Jago, di mana seorang
karyawan  melakukan  pembobolan
dengan membuka akses ilegal terhadap
112 rekening bank yang menyebabkan
kerugian mencapai Rp 1,3 miliar
(Aprilia, 2024). Kejadian-kejadian ini
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mencerminkan betapa rentannya sistem
perbankan digital terhadap ancaman
cybercrime yang dapat merusak e-trust
atau kepercayaan elektronik nasabah dan
menghambat ~ perkembangan  sektor
perbankan digital itu sendiri.

Keamanan yang lemah dapat
memengaruhi e-trust nasabah terhadap
penggunaan layanan e-banking. Oleh
karena itu, penguatan e-security atau
keamanan elektronik menjadi langkah
penting yang harus dilakukan oleh
sektor  perbankan untuk menjaga
kepercayaan nasabah. Tindakan yang
diterapkan untuk menjaga keamanan
transaksi nasabah dan informasi pribadi
dari potensi ancaman, baik internal
maupun eksternal organisasi, disebut
sebagai e-security. Riset yang dilakukan
oleh (Mauliza et al., 2022) menyatakan
bahwa perlindungan data dan cyber
security memiliki pengaruh terhadap
tingkat kepercayaan.

Faktor lain yang turut
memengaruhi  e-trust di  kalangan
nasabah adalah risk perception (persepsi
risiko). Ketika nasabah  memiliki
persepsi bahwa informasi pribadi atau
finansial mereka rentan terhadap
ancaman cybercrime, seperti risiko
pencurian  data  atau  peretasan,
kepercayaan mereka terhadap layanan e-
banking dapat menurun. Menurut
penelitian Prakosa (2019), kepercayaan
pengguna m-banking dipengaruhi oleh
persepsi risiko mereka.

Financial literacy (literasi
keuangan) juga berperan penting dalam
membentuk e-trust nasabah. Financial
literacy adalah kemampuan mengelola
keuangan pribadi di mana tingkat
financial literacy yang baik membuat
orang  lebih  berhati-hati ~ dalam
mengelola uang, termasuk dalam
memilih dan memanfaatkan layanan e-
banking. Dengan memahami cara kerja
dan potensi risiko e-banking, nasabah
diharapkan dapat membuat keputusan
yang lebih baik dan lebih aman dalam
bertransaksi. Sebaliknya, individu
dengan literasi keuangan yang rendah
mungkin tidak menyadari risiko yang
terkait dengan e-banking dan lebih
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rentan terhadap ancaman cybercrime.
Secara umum, temuan penelitian
menunjukkan bahwa masih terdapat
kurangnya financial literacy, terutama di
negara-negara berkembang termasuk
Indonesia (Munajim, 2020). Oleh karena
itu, financial literacy dianggap dapat
berperan sebagai variabel moderasi yang
memengaruhi  hubungan antara e-
security, risk perception, dan e-trust.

Penelitian ini memiliki tujuan
mengetahui pengaruh e-security dan risk
perception terhadap e-trust nasabah
pengguna layanan e-banking dengan
financial literacy sebagai variabel
moderasi. Penelitian ini diharapkan akan
membantu menciptakan regulasi dan
strategi perbankan digital yang lebih
aman dan terpercaya.

Dengan memahami faktor-
faktor yang memengaruhi e-trust, sektor
perbankan digital dapat meningkatkan
kualitas layanan dan memperkuat sistem
keamanannya. Selain itu, pemahaman
yang lebih baik tentang peran financial
literacy juga  dapat  membantu
meningkatkan kesadaran nasabah dalam
menggunakan layanan perbankan digital
dengan lebih bijak. Dengan demikian,
mengingat transformasi  digital di
Indonesia yang sedang berlangsung,
penelitian ini sangat relevan dan
penting, terutama dalam mengatasi
tantangan  terkait keamanan dan
kepercayaan nasabah terhadap layanan
e-banking.

TINJAUAN PUSTAKA
Technology Acceptance Model (TAM)
TAM adalah teori yang sering
digunakan dalam penelitian untuk
menjelaskan bagaimana individu dapat
menerima suatu sistem informasi. Fred
Davis awalnya memperkenalkan TAM
pada tahun 1986. Teori ini merupakan
adaptasi dari Theory of Reasoned Action
(TRA) vyang dikembangkan oleh
Fishbein dan Ajzen pada tahun 1975 dan
didasarkan pada gagasan bahwa sikap
dan perilaku seseorang dipengaruhi oleh
reaksi dan persepsi mereka terhadap
berbagai situasi.
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Terdapat faktor utama yang
memengaruhi  keputusan  seseorang
untuk menggunakan sistem teknologi
informasi yang dijelaskan dalam teori
TAM. Yang pertama adalah perceived
usefulness  atau  kegunaan  yang
dirasakan, dan yang kedua adalah
perceived ease of use atau kemudahan
penggunaan teknologi. Kedua faktor
tersebut dapat dipengaruhi oleh persepsi
keamanan suatu teknologi, ketika
individu merasa bahwa satu sistem
memiliki keamanan yang baik, mereka
cenderung menganggap sistem tersebut
lebih bermanfaat dan mudah digunakan.

Sesuai dengan konteks TAM,
kepercayaan terhadap suatu teknologi
sangat penting untuk meningkatkan
adopsi dan penggunaan teknologi.
Selain itu, konsumen dengan literasi
keuangan yang baik biasanya lebih
menyadari keuntungan dan kepraktisan
suatu layanan e-banking. Jika konsumen
merasakan bahwa layanan e-banking
memberikan keuntungan dalam
kehidupan mereka, hal ini akan
meningkatkan ~ kepercayaan  untuk

memanfaatkan  teknologi tersebut
(Grani¢ & Marangunic, 2019).
E-banking

E-banking  adalah  aplikasi
perbankan yang dikembangkan
menggunakan infrastruktur teknologi
informasi, sehingga memungkinkan
aktivitas bank dilakukan  melalui
jaringan (Barusman, 2010). Penggunaan
e-banking menunjukkan bahwa industri
perbankan mulai memasuki ranah
digital, di mana transaksi dapat
dilakukan secara online melalui internet,
sehingga memberikan fleksibilitas lebih
besar. Nasabah dapat memeriksa saldo
rekening, melakukan pemindah-bukuan,
mentransfer dana antar rekening, serta
membayar tagihan rutin melalui internet.
Otoritas Jasa  Keuangan  (OJK)
menjelaskan produk-produk  yang
termasuk dalam layanan e-banking yaitu
phone banking, internet banking, mobile
banking, dan SMS banking.

E-security (Keamanan Elektronik)

E-security adalah  keyakinan
subjektif konsumen bahwa informasi
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pribadi mereka, termasuk informasi
keuangan dan sipil, tidak akan diakses,
disimpan, atau diubah oleh pihak ketiga
selama  proses penyimpanan dan
pengiriman. Selain itu, persepsi terhadap
keamanan elektronik  juga dapat
diartikan  sebagai ancaman yang
menghasilkan situasi, peristiwa, atau
kondisi yang dapat mengakibatkan
kerugian finansial karena kerusakan
pada sumber data atau jaringan,
pengumpulan dan perubahan data,
penolakan layanan, penipuan atau
penyalahgunaan kekuasaan (Flavian &
Guinaliu, 2006). (Raman & Annamalai,
2011) mengemukakan indikator
keamanan sebagai berikut: (1) jaminan
keamanan dan (2) kerahasiaan data.
Risk Perception (Persepsi Risiko)
Risiko adalah kemungkinan
terjadinya  kerugian  akibat  suatu
peristiwa tertentu (Bank Indonesia,
2011). Dalam industri perbankan, risiko
merujuk pada kejadian yang berpotensi
menimbulkan dampak buruk terhadap
modal dan pendapatan bank, baik yang
dapat diprediksi maupun yang tidak.
Risk perception adalah
pandangan mengenai ketidakpastian dan
berbagai  konsekuensi tak terduga
lainnya ketika memanfaatkan suatu
layanan dan produk (Priambodo &
Prabawani, 2016). Pavlou (2003)
berpendapat bahwa indikator risk
perception terdiri atas: (1) terdapat
risiko tertentu, (2) menderita kerugian,
dan (3) memikirkan risiko.
E-trust (Kepercayaan Elektronik)
Kepercayaan adalah pendapat
atau gagasan seseorang tentang sesuatu.
Pendapat atau gagasan tersebut mungkin
mengandung atau tidak mengandung
unsur  emosional dan  mungkin
didasarkan pada pengetahuan faktual,
kepercayaan seseorang, atau pendapat
pribadi (Kotler, 2018). Kepercayaan
pada layanan online disebut sebagai
kepercayaan elektronik atau e-trust. E-
trust merupakan kepercayaan konsumen
terhadap perusahaan yang menyediakan
layanan atau produk secara online, di
mana konsumen merasa bisa
memercayai atau mengandalkan
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perusahaan tersebut untuk memenuji
janji mereka sesuai dengan harapan
konsumen (Liani & Yusuf, 2021).

Kepercayaan terhadap sistem
keuangan yang didapatkan melalui e-
banking menjadi faktor penting bagi
nasabah dalam memilih menggunakan
layanan perbankan seluler seperti mobile
banking. Layanan ini memberikan
kenyamanan serta jaminan keamanan
dalam setiap transaksi yang dilakukan
(Ayati & Abdullah, 2023). Robbins &
Judge (2007) mengidentifikasi lima
dimensi utama  dalam konsep
kepercayaan yang berfungsi sebagai
indikator pengukuran e-trust, meliputi:
(1) integrity (integritas), (2) competence
(kompetensi), 3) consistency
(konsisten), (4) loyality (loyalitas), dan
(5) openness (keterbukaan).
Financial Literacy

Keuangan)

OJK mendefinisikan financial
literacy sebagai suatu kondisi di mana
individu memiliki pengetahuan,
keterampilan, dan keyakinan yang
cukup untuk mengelola keuangannya
secara efekitif. Hal tersebut
memungkinkan individu dapat membuat
keputusan finansial yang lebih baik dan
mencapai  kesejahteraan  finansial.
Pengetahuan dan pemahaman yang
dibutuhkan  untuk  mengidentifikasi
layanan perbankan, khususnya layanan
e-banking dan kelebihannya, dapat
diperoleh melalui financial literacy
(Tiffani, 2023).

Minimnya pemahaman
masyarakat tentang financial literacy
dapat menyebabkan berbagai risiko,
seperti penipuan atau kredit dengan
bunga yang membengkak. Oleh sebab
itu, penting bagi masyarakat untuk
memiliki pemahaman dan keterampilan
dalam  financial  literacy  untuk
menghindari masalah tersebut (Oliver,
2020). Yanti (2019) menjelaskan
berbagai indikator yang dapat digunakan
untuk menilai financial literacy yang
mencakup: (1) pemahaman dasar terkait
keuangan, (2) pinjaman dan tabungan,
(3) pengetahuan mengenai asuransi, dan

(Literasi
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(4) kemampuan dalam  membuat
keputusan investasi.
Pengembangan Hipotesis
1. Pengaruh E-security terhadap E-trust

Data pribadi adalah sesuatu
yang bersifat rahasia, dan setiap orang
tidak  ingin  informasi  tersebut
disebarluaskan ~ tanpa  persetujuan
pemiliknya. Hal ini disebabkan karena
data pribadi dapat dimanfaatkan secara
tidak benar oleh pihak-pihak yang
berniat melakukan tindakan kriminal
(Arief Prasityo & Agung, 2024). Jika
sebuah bank memiliki sistem keamanan
yang kuat untuk melindungi data
nasabah, seperti enkripsi data, otentikasi
dua faktor, dan pemantauan ancaman
cybercrime, maka nasabah akan lebih
percaya untuk melakukan transaksi
perbankan secara online. Pengaruh
antara  e-security terhadap  e-trust
didukung oleh penelitian Purnamasari et
al. (2023) yang menyatakan bahwa
keamanan memengaruhi intensi
bertransaksi  e-banking.  Keamanan
dalam penelitian ini mengacu pada
keamanan data, yang berarti praktik
melindungi informasi digital dari akses
yang tidak berwenang, korupsi, atau
pencurian. Berdasarkan uraian tersebut,
maka dapat dirumuskan hipotesis
penelitian sebagai berikut:
H1: E-security berpengaruh terhadap e-
trust
2. Pengaruh Risk Perception terhadap

E-trust

Risk perception adalah
pandangan negatif konsumen terhadap
serangkaian aktivitas yang didasarkan
pada  kemungkinan  hasil  yang
merugikan dan adanya peluang bahwa
hasil ~ tersebut benar-benar terjadi.
Ketika nasabah merasakan adanya
ketidakpastian atau potensi kerugian
ketika menggunakan layanan e-banking,
seperti risiko kehilangan dana, penipuan,
atau kebocoran data, maka mereka akan
cenderung merasa tidak aman dan ragu
untuk  menggunakan produk atau
layanan tersebut. Temuan penelitian
terdahulu oleh Prakosa (2019) yang
menunjukkan bahwa risk perception
mempengaruhi kepercayaan pengguna
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e-banking. Hipotesis penelitian ini

dirumuskan sebagai berikut:

H2: Risk perception berpengaruh

terhadap e-trust

3. Financial Literacy dalam
Memoderasi Pengaruh  E-security
terhadap E-trust

Nasabah yang memiliki
financial literacy yang tinggi cenderung
lebih  mampu memahami mekanisme
keamanan yang diterapkan oleh layanan
e-banking, seperti  enkripsi  data,
autentikasi dua faktor, dan protokol
keamanan lainnya. Pengetahuan ini
membuat mereka lebih percaya pada
kemampuan bank untuk melindungi data
dan transaksi  nasabah, sehingga
meningkatkan kepercayaan.

Sesuai dengan penelitian
Munajim (2020) yang menyatakan
bahwa kepercayaan dipengaruhi oleh
literasi keuangan. Berdasarkan uraian
tersebut, maka dapat dikembangkan
menjadi hipotesis penelitian berikut:

H3:  Financial literacy = mampu

memoderasi pengaruh e-security

terhadap e-trust

4. Financial Literacy dalam
Memaoderasi Pengaruh Risk

Perception terhadap E-trust

Nasabah yang memiliki
financial literacy yang tinggi lebih
mampu memahami risiko, mengambil
tindakan pencegahan, dan merasa lebih
percaya diri dalam menggunakan
layanan e-banking. Akibatnya, nasabah
dengan financial literacy yang tinggi
cenderung tetap memercayai layanan
tersebut meskipun mereka menyadari
adanya risiko. Penelitian terdahulu yang
dilakukan ~ oleh  Muhammad &
Woulandari (2024) menemukan bahwa
literasi keuangan berperan sebagai
pemoderasi potensi risiko terhadap
kepercayaan nasabah. Literasi keuangan
merupakan elemen penting dalam
membantu individu mengatur keuangan
mereka, namun faktor sosial dan budaya
serta risiko yang dihadapi seseorang
juga perlu dipertimbangkan dalam
membangun  kepercayaan  nasabah.
Hipotesis  penelitian  yang  dapat
dirumuskan adalah sebagai berikut:
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H4:  Financial literacy  mampu
memoderasi pengaruh risk perception
terhadap e-trust

E-trust
(Y)

Financial

Literacy

Gambar 1. Kerangka Konseptual

METODE PENELITIAN

Penelitian ini  menggunakan
teknik analisis kuantitatif yaitu peneliti
menggunakan statistik untuk
menganalisis suatu masalah dan data
tersebut ditarik kesimpulannya atau
digeneralisasi. Software SPSS versi 23
digunakan sebagai alat analisis data
dalam penelitian ini.
Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini
adalah nasabah bank di D.l. Yogyakarta
yang menggunakan layanan e-banking.
Peneliti  menggunakan teknik non
probability sampling untuk menentukan
jumlah sampel. Selain itu, peneliti
memilih teknik purposive sampling,
yaitu pemilihan sampel berdasarkan
kriteria yang telah ditentukan

Sampel dalam penelitian ini
dihitung menggunakan rumus Cochran
sebab  populasinya  tidak  dapat
diidentifikasi secara spesifik karena
jumlah nasabah merupakan informasi
rahasia yang dilindungi bank sebagai
bagian dari data internal mereka,
sehingga jumlah minimal sampel
mendapatkan hasil 100 responden.
Teknik Pengumpulan Data

Data penelitian ini bersumber
dari data primer yang dikumpulkan
melalui penyebaran kuesioner kepada
partisipan atau responden. Metode
penilaian yang digunakan adalah skala
Likert dengan skor terendah adalah 1 =
Sangat Tidak Setuju dan skor tertinggi
adalah 5 = Sangat Setuju. Sumber data
juga diperoleh dari data sekunder berupa
berbagai literatur yang berkaitan dengan
permasalahan penelitian.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Kuesioner dalam penelitian ini
didistribusikan kepada nasabah bank
pegguna layanan e-banking di Daerah
Istimewa Yogyakarta. Secara
keseluruhan, terdapat 105 responden
yang berpartisipasi dan memberikan
Uji Kualitas Data

jawaban atas instrumen penelitian.
Responden merupakan nasabah dari
berbagai bank, antara lain BCA, BRI,

Mandiri, BTN, BNI, BPD, CIMB Niaga,
BSI, dan BJB.

Uji Validitas
Tabel 1. Uji Validitas
Variabel Penelitian | Item | R hitung | Sig. | R tabel | Hasil
ES1 0,832 | 0,000 | 0,1918
ES2 | 0,808 | 0,000 0,1918
E-security (X1) ES3 | 0,691 | 0,000 | 0,1918 | Valid
ES4 | 0,779 | 0,000 | 0,1918
ES5 | 0,795 | 0,000 | 0,1918
RP1 | 0,737 | 0,000 ]| 0,1918
RP2 | 0,743 | 0,000 | 0,1918
. ) RP3 | 0,656 | 0,000 ]| 0,1918 )
Risk Perception (X2) RP4 | 0660 |0.000 | 0.1918 Valid
RP5 | 0,758 | 0,000 0,1918
RP6 | 0,579 | 0,000 ]| 0,1918
ET1 | 0,842 | 0,000 | 0,1918
ET2 | 0,851 | 0,000 0,1918
ET3 | 0,863 | 0,000 | 0,1918
E-trust (Y) ET4 | 0,842 | 0,000 | 0,1918 | Valid
ET5| 0,836 | 0,000 0,1918
ET6 | 0,887 | 0,000 | 0,1918
ET7 | 0,845 | 0,000 | 0,1918
FLI 0,847 | 0,000 | 0,1918
FL2 | 0,803 | 0,000 0,1918
FL3 | 0,818 | 0,000 | 0,1918
. . FL4 | 0,822 0,000 0,1918 .
Financial Literacy (Z) L5 0.818 1 0.000 | 0.1918 Valid
FL6 | 0,821 | 0,000 | 0,1918
FL7 | 0,740 | 0,000 | 0,1918
FL8 | 0,824 | 0,000 | 0,1918

Sumber: Data Primer Diolah, 2024.

Tabel 1 menunjukkan bahwa
nilai r-hitung lebih besar daripada r-
tabel.  Dengan  demikian,  dapat
disimpulkan bahwa setiap indikator
Uji Reliabilitas

dalam kuesioner penelitian dinyatakan
valid dan

Tabel 2. Uji Reliabilitas

layak digunakan
penelitian lebih lanjut.

untuk

Variabel Penelitian | Cronbach Alpha | Hasil
E-security (X1) 0,838 Reliabel
Risk Perception (X2) 0,852 Reliabel
E-trust (Y) 0,937 Reliabel
Financial Literacy (7) 0,926 Reliabel

Sumber: Data Primer Diolah, 2024.
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Nilai Cronbach’s Alpha seluruh
variabel lebih tinggi dari 0,70 jika
dilihat pada tabel 2. Hal ini
menunjukkan bahwa seluruh variabel
dinyatakan reliabel di mana semakin

Uji Asumsi Klasik
Uji Normalitas

tinggi reliabilitas, semakin terpercaya
hasil pengukurannya, sehingga
kuesioner layak digunakan sebagai alat
pengumpulan data.

Tabel 3. Uji Normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized Residual

N

Normal Parameters? Mean

Positive

Test Statistic
Asymp. Sig. (2-tailed)

Std. Deviation
Most Extreme Differences Absolute

Negative

105
.0000000
4.41635863
045

037

-.045

045

.200%¢

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.

Sumber: Data Primer Diolah, 2024.

Berdasarkan tabel 3, hasil uji
normalitas menunjukkan nilai Asymp.
Sig. (2-tailed) sebesar 0,200, yang lebih

Uji Multikolinearitas

tinggi dari 0,05. Oleh karena itu, dapat
disimpulkan bahwa data berdistribusi
normal.

Tabel 4. Uji Multikolinearitas

Variabel Independen | Tolerance Value | VIF Keterangan

E-security 0,457 2,190 | Nonmultikolinearitas
Risk Perception 0,664 1,505 | Nonmultikolinearitas
Financial Literacy 0,520 1,923 | Nonmultikolinearitas

Sumber: Data Primer Diolah, 2024.
Berdasarkan tabel 4, terlihat

bahwa nilai tolerance > 0,10 dan nilai
VIF < 10. Hal ini menunjukkan bahwa
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variabel-variabel dalam penelitian tidak
mengalami masalah multikolinearitas.
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Uji Heteroskedastisitas

Tabel 5. Uji Heteroskedastisitas

Correlations
E- Risk Financial | Unstandardized
security | Perception | Literacy Residual
Spearman's  E-security Correlation
. 1.000 A717 A417 -.025
rho Coefficient
Sig. (2-tailed) 000 .000 .802
N 105 105 105 105
Risk Perception  Correlation »
. 471 1.000 2907 052
Coefficient
Sig. (2-tailed) 000 . .003 .600
N 105 105 105 105
Financial Correlation N
441% 2907 1.000 035
Literacy Coefficient
Sig. (2-tailed) 000 003 . 724
N 105 105 105 105
Unstandardized  Correlation
. . -.025 052 035 1.000
Residual Coefficient
Sig. (2-tailed) 802 600 724
N 105 105 105 105

**  Correlation 1s significant at the 0.01 level (2-tailed).

Sumber: Data Primer Diolah, 2024.

Hasil uji  heteroskedastisitas yang
ditampilkan pada tabel 5 menunjukkan
bahwa semua variabel memiliki tingkat
signifikansi setiap variabel lebih besar
dari 0,05. Oleh Kkarena itu, dapat
dikatakan tidak terdapat masalah

Koefisien Determinasi (R?)

heteroskedastisitas pada model regresi
sehingga model regresi ini layak
digunakan untuk memprediksi e-trust
berdasarkan variabel e-security, risk
perception, dan financial literacy.

Tabel 6. Uji Koefisien Determinasi (R?)

Model Summary

Model R R Square

Adjusted R Square

Std. Error of the Estimate

1 7532 567

50 4.851

Lh

a. Predictors: (Constant), X2M, E-security, Risk Perception, X1M

Sumber: Data Primer Diolah, 2024.

1. Berdasarkan tabel 6, variabel E-
security (X1) dan Risk Perception
(X2) menjelaskan 55% pengaruh
terhadap perubahan variabel
dependen  E-trust (YY), yang
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ditunjukkan dengan nilai Adjusted R
Square sebesar 0,550. Sementara itu,
faktor lain di luar variabel tersebut
memengaruhi 45% sisanya.
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2. Nilai R Square sebesar 0,567
menunjukkan bahwa variabel E-
security (X1) dan Risk Perception

penelitian ~ menjelaskan
sebesar 43,3%.
3. Nilai R = 0,753 menunjukkan bahwa

sisanya

(X2) dapat menjelaskan 56,7% adanya korelasi tinggi sebesar 75,3%
perubahan pada E-trust (). Variabel antara variabel independen (X)
lain yang tidak termasuk dalam secara  bersama-sama  terhadap
variabel terikat (Y).
Uji Hipotesis
Analisis Regresi Linear Berganda
Tabel 7. Analisis Regresi Linear Berganda
Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients t Sig.
Model B Std. Error Beta
(Constant) 10.897 2.397 4.546 | .000
1 E-security 1423 143 8521 9976 | .000
Risk -557 109 -437 | 5111 .000
Perception
Sumber: Data Primer Diolah, 2024
Berdasarkan  hasil  analisis Uji t (Uji Parsial)
regresi linear berganda dalam tabel 7, Berdasarkan tabel 7, maka
maka persamaan garis regresi dapat pengaruh E-security dan Risk Perception
ditentukan sebagai berikut: terhadap E-trust dapat dijelaskan

Y=a+BIX1L+B2X2+e
Y =10,897 + 1,423X1 - 0,557X2 + e
Persamaan tersebut
menunjukkan konstanta sebesar 10,897,
yang berarti jika variabel E-security dan
Risk Perception bernilai 0, maka
variabel E-trust (Y) akan memiliki nilai
sebesar 10,897. Selain itu, koefisien
regresi E-security (X1) sebesar 1,423
menunjukkan bahwa setiap kenaikan
satu satuan pada E-security akan
meningkatkan E-trust sebesar 1,423.
Kemudian, nilai koefisien regresi Risk
Perception (X2) sebesar -0,557 yang
menunjukkan bahwa nilai E-trust (Y)
akan turun sebesar 0,557 apabila
variabel Risk Perception mengalami
kenaikan setiap satu satuan.
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sebagai berikut:

1. Berdasarkan hasil pengujian variabel
E-security dapat diketahui bahwa
nilai thiwng Sebesar 9,976, sehingga
thitung > ttabel (9,976 > 1,986) dan nilai
signifikansinya lebih kecil dari 5%
(0,000 < 0,05). Dengan demikian,
dapat disimpulkan bahwa E-security
berpengaruh signifikan terhadap E-
trust.

2. Berdasarkan hasil pengujian variabel
Risk Perception dapat diketahui
bahwa nilai thiwng Sebesar -5,111,
sehingga -thiung < -twaper (-5,111 < -
1,986) dan memiliki nilai signifikansi
lebih kecil dari 5% (0,000 < 0,05).
Dengan demikian, dapat disimpulkan
bahwa Risk Perception berpengaruh
signifikan terhadap E-trust.
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Uji F (Uji Simultan)

Tabel 8. Uji F
ANOVA?2
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 3084.126 4 771.032 32.762| .000°
Residual 2353.436( 100 23.534
Total 5437.562 104
a. Dependent Variable: E-trust
b. Predictors: (Constant), X2M, E-security, Risk Perception, X1M
Sumber: Data Primer Diolah, 2024.
Berdasarkan hasil  pengujian dalam model penelitian ini secara
bersama-sama (uji F), menunjukkan bersama-sama atau simultan memiliki

bahwa nilai F-hitung sebesar 32,762
dengan signifikansi 0,000 yang lebih
kecil dari taraf signifikansi 0,05, yang
berarti bahwa variabel independen

Uji Moderated Regression Analysis (MRA)

pengaruh terhadap variabel dependen
yaitu E-trust.

Tabel 8. Uji MRA

Coefficients?
Unstandardized Standasdized t Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Beta
Model Error
1 | (Constant) 13.274 3.388 3.918 | .000
E-security (X1) 789 156 472 5.064 | .000
Risk Perception (X2) -.679 .095 -1.532 -7.143 .000
Financial Literacy (Z) 417 .093 413 4.486 .000
E-security*Financial -.043 021 -.350 -2.090 | .039
Literacy
Risk 017 020 137 .876 383
Perception*Financial
Literacy

a. Dependent Variable: E-trust (Y)
Sumber: Data Primer Diolah, 2024.

Hasil persamaan regresi yang
disajikan dalam tabel adalah sebagai
berikut:

Y = o+ BIX1 + p2X2 + B3X3 + p4X1.Z
+B5X2.Z+e

Y = 13,274 + 0,789X1 — 0,679X2 +
0,417Z - 0,043X1Z + 0,017X2Z + e

Berdasarkan hasil persamaan
regresi tersebut diperoleh informasi
sebagai berikut:

1. Nilai konstanta sebesar 13,274
mengindikasikan bahwa jika E-
security, Risk Perception, Financial
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Literacy, serta interaksi antara E-
Security dengan Financial Literacy
dan  Risk  Perception  dengan
Financial Literacy dianggap tidak
berubah, maka E-Trust sebagai
variabel Y akan bernilai 13,274.

Nilai koefisien regresi Financial
Literacy (Z) bernilai positif sebesar
0,417, menunjukkan adanya

hubungan searah antara Financial
Literacy dan E-trust (Y). Artinya,
setiap kenaikan satu satuan pada
Financial Literacy akan

Media Mahardhika Vol. 23 No. 2 Jan 2025




meningkatkan E-trust (Y) sebesar
0,417. Dengan nilai signifikansi
sebesar 0,000 yang berarti lebih kecil
dari 0,05 (signifikansi < 0,05). Hal
ini menunjukkan bahwa variabel
moderasi Financial Literacy
berpengaruh signifikan terhadap E-
trust.

3. Nilai koefisien regresi E-
security*Financial Literacy adalah -
0,043 yang menunjukkan nilai
negatif. Artinya, setiap peningkatan
sebesar satu satuan pada interaksi E-
security dan Financial Literacy akan
menyebabkan penurunan E-trust ()
sebesar  0,043. Dengan  nilai
signifikansi  sebesar 0,039, yang
berarti  lebih  kecil dari 0,05
(signifikansi < 0,05). Selain itu,
diketahui nilai thiung adalah sebesar -
2,090, sehingga nilai -thiwng -2,090 < -
taver -1,986. Hal ini menunjukkan
bahwa variabel Financial Literacy
dapat berperan sebagai variabel
moderasi dalam interaksi antara E-
security dengan E-trust.

4. Nilai  koefisien  regresi  Risk
Perception*Financial Literacy
adalah 0,017 yang menunjukkan nilai
positif. Artinya, setiap peningkatan
sebesar satu satuan pada interaksi
Risk  Perception dan Financial
Literacy akan menyebabkan
peningkatan E-trust (Y) sebesar
0,017. Dengan nilai signifikansi
sebesar 0,383, yang berarti lebih
besar dari 0,05 (signifikansi > 0,05).
Selain itu, diketahui nilai thitung
adalah sebesar 0,876, sehingga nilai
thitung 0,876 < ttabel 1,986. Hal ini
menunjukkan bahwa  variabel
Financial Literacy tidak dapat
berperan sebagai variabel moderasi
dalam  interaksi  antara  Risk
Perception dengan E-trust.

Berdasarkan hasil analisis data
yang telah dilakukan, berikut
pembahasan dari penelitian ini:

Pengaruh E-security terhadap E-trust

Hasil pengujian hipotesis

pertama (H1) menunjukkan bahwa e-

security memiliki pengaruh positif dan

signifikan terhadap e-trust. Hal ini
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mengindikasikan bahwa semakin tinggi
tingkat keamanan dalam e-banking,
semakin besar kepercayaan nasabah
dalam menggunakannya. Berdasarkan
jawaban yang diberikan responden pada
pertanyaan dalam kuesioner dengan
rata-rata tertinggi, salah satu faktor
penting yang mendorong kepercayaan
nasabah adalah keyakinan bahwa sistem
e-banking mampu mencegah akses yang
tidak sah terhadap data keuangan.
Keyakinan ini membuat nasabah merasa
lebih aman dalam menggunakan e-
banking, sehingga mereka lebih percaya
untuk  melakukan transaksi secara
digital.

Temuan ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh (Mauliza
et al., 2022) di mana perlindungan data
dan cyber security memengaruhi tingkat
kepercayaan.

Pengaruh Risk Perception terhadap E-
trust

Hasil pengujian hipotesis kedua
(H2)  menunjukkan  bahwa  risk
perception memiliki pengaruh negatif
dan signifikan terhadap  e-trust.
Berdasarkan jawaban yang diberikan
responden dalam kuesioner dengan rata-
rata tertinggi, salah satu faktor yang
dapat  meningkatkan  kepercayaan
nasabah terhadap layanan e-banking
adalah transparansi dan akurasi dalam
pencatatan keuangan oleh pihak bank.
Hal ini menurunkan risk perception
sehingga meningkatkan kepercayaan
nasabah untuk terus menggunakan e-
banking, karena nasabah merasa bahwa
bank tersebut mampu mengelola risiko
dengan baik dan menjaga keamanan
transaksi mereka.

Hasil ini  sejalan  dengan

penelitian  (Prakosa, 2019) vyang
menunjukkan bahwa persepsi risiko
memiliki pengaruh terhadap
kepercayaan individu dalam

menggunakan m-banking.
Pengaruh E-security terhadap E-trust
dengan Financial Literacy sebagai
Variabel Moderasi

Hasil pengujian hipotesis ketiga
(H3) menunjukkan bahwa financial
literacy mampu memoderasi e-security
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terhadap e-trust dengan pengaruh
negatif namun signifikan. Hal ini
kemungkinan disebabkan karena
nasabah dengan literasi keuangan yang
tinggi cenderung lebih kritis dalam
menilai informasi terkait keamanan.
Akibatnya, tingkat literasi keuangan
yang tinggi justru dapat memperlemah
kepercayaan nasabah, karena nasabah
dengan pemahaman keuangan yang baik
cenderung memiliki ekspektasi yang
lebih besar terhadap sistem keamanan
layanan e-banking.

Penelitian ini mendukung hasil
penelitian ~ Munajim  (2020) yang
menemukan bahwa kemampuan literasi
keuangan memiliki pengaruh signifikan
terhadap kepercayaan pada produk bank
syariah.

Pengaruh Risk Perception terhadap E-
trust dengan Financial Literacy
sebagai Variabel Moderasi

Hasil pengujian hipotesis
keempat (H4) menunjukkan bahwa
financial  literacy tidak  mampu

memoderasi risk perception terhadap e-
trust dengan pengaruh positif dan tidak
signifikan. Hal ini memiliki arti bahwa
meskipun nasabah memiliki tingkat
literasi keuangan yang baik, persepsi
risiko mereka terhadap layanan e-
banking  tetap  secara  langsung
memengaruhi kepercayaan tanpa
dipengaruhi oleh literasi keuangan.
Kemungkinan  penyebabnya karena
ketika nasabah merasakan risiko yang
tinggi, pemahaman mereka tentang
pengelolaan keuangan tidak cukup untuk
mengurangi keraguan atau rasa tidak
aman dalam menggunakan e-banking.
Selain itu, mungkin juga bahwa
financial literacy lebih relevan untuk
membantu nasabah dalam pengambilan
keputusan keuangan, tetapi tidak secara
langsung memengaruhi  kepercayaan
ketika ada risk perception yang kuat.
Temuan ini sejalan dengan penelitian
Sriyono et al. (2024) yang menunjukkan
bahwa literasi keuangan  tidak
berpengaruh terhadap minat menabung.
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KESIMPULAN

Kesimpulan yang dapat diambil
dari hasil analisis data dan pembahasan
adalah sebagai berikut:
1. Hasil  penelitian  menunjukkan
bahwa e-security berpengaruh signifikan
terhadap e-trust nasabah pengguna
layanan e-banking. Hal ini terbukti
karena nilai signifikansi yang diperoleh
adalah 0,000 < 0,05.
2. Hasil  penelitian ~ menunjukkan
bahwa risk perception berpengaruh
signifikan terhadap e-trust nasabah
pengguna layanan e-banking. Hal ini
ditunjukkan dengan nilai signifikansi
0,000 < 0,05.
3. Hasil  penelitian  menunjukkan
bahwa financial literacy = mampu
memoderasi pengaruh e-security
terhadap e-trust nasabah pengguna
layanan e-banking. Hal ini terbukti
karena nilai signifikansinya adalah
0,039 < 0,05.
4. Hasil  penelitian ~ menunjukkan
bahwa financial literacy tidak mampu
memoderasi pengaruh risk perception
terhadap e-trust nasabah pengguna
layanan e-banking. Hal ini ditunjukkan
dengan nilai signifikansi 0,383 > 0,05.

SARAN

Berdasarkan ~ temuan dari
penelitian ini, peneliti memberikan
beberapa saran yang diharapkan
memberikan manfaat bagi penelitian di
masa mendatang, sebagai berikut:
1. Peneliti berikutnya disarankan dapat
menerapkan metode tambahan dalam
pengumpulan data, seperti melalui
wawancara, agar jawaban  yang
diperoleh  lebih  mendalam  dan
mencerminkan kondisi yang sebenarnya.
2. Peneliti berikutnya disarankan dapat
menambahkan  variabel lain  yang
relevan, seperti digital experience atau
user satisfaction.
3. Peneliti berikutnya disarankan untuk
memperluas wilayah cakupan sampel di
luar Daerah Istimewa Yogyakarta agar
hasil penelitian dapat mencerminkan
gambaran yang lebih umum di tingkat
nasional.
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